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ABSTRAK 

ANALISIS HUKUM PERSELISIHAN PERJANJIAN INVESTASI DENGAN 

MUATAN PERJANJIAN UTANG-PIUTANG (STUDI KASUS PUTUSAN PT 

NO. 295/ PDT/ 2017 PT SBY JO PN NO. 275/ PDT. G/ 2015 PN. SBY)  

Oleh: Sudargo Tandiono 

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk dapat diketahuinya suatu perjanjian 

khususnya perjanjian campuran dapat ditelaah berdasarkan berbagai asas hukum. 

Asas Proporsionalitas sebagai dasar penentu keseimbangan hak dan kewajiban 

para pihak serta asas-asas hukum lainnya. Karena sebagian besar orang hanya 

mengedepankan asas kebebasan berkontrak dan asas pacta sunt servanda. 

Khususnya pada perjanjian campuran, pada dasarnya perjanjian campuran tidak 

melanggar ketentuan dalam peraturan perundang-undangan, selama telah 

memenuhi kriteria syarat sahnya perjanjian termasuk telah nampak pelaksanaan 

asas-asas hukum di dalamnya. Perjanjian campuran yang tidak seimbang akan 

dapat dimanfaatkan agar memperoleh keuntungan bagi salah satu pihak. Sebagai 

contoh pada perjanjian investasi dan perjanjian utang-piutang keduanya memiliki 

sifat yang berlwanan. Pada perjanjian investasi risiko kerugian investasi yang 

menimbulkan pengurangan dana atas penanaman modal merupakan hal yang 

lumrah sedangkan pada perjanjian utang piutang tidak diperkenankan dalam 

hukum karena yang telah dipijamkan harus dikembalikan seutuhnya. Selain itu, 

konsep keuntungan juga berbeda; konsep keuntungan pada investasi fluktuatif 

dan tidak tertentu berdasarkan tingkat laba dari investee disisi lain pendapatan 

bunga pada perjanjian utang-piutang memiliki nilai pasti dan tetap. Dengan 

demikian, perlu untuk menjadi penelaahan lebih jauh terkait perjanjian 

campuran. 

Kata Kunci: Perjanjian Campuran, Perjanjian bisnis, asas proporsionalitas 
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ABSTRACT 

LEGAL ANALYSIS OF INVESTMENT AGREEMENT DISPUTES WITH 

CONTENTS OF DEBT AGREEMENTS (CASE STUDY OF DECISION OF PT 

NO. 295/ PDT/ 2017 PT SBY JO PN NO. 275/ PDT. G/ 2015 PN. SBY) 

By: Sudargo Tandiono 

The purpose of this research is to find out that an agreement, especially a mixed 

agreement, can be examined based on various legal principles. The principle of 

proportionality is the basis for determining the balance of rights and obligations 

of the parties as well as other legal principles. Because most people only put 

forward the principle of freedom of contract and the principle of pacta sunt 

servanda. Especially in mixed agreements, basically mixed agreements do not 

violate the provisions of laws and regulations, as long as they meet the criteria 

for the validity of the agreement including the implementation of legal principles 

in it. Unbalanced mixed agreements can be used to gain benefits for one of the 

parties. For example, investment agreements and debt agreements have opposite 

properties. In investment agreements the risk of investment loss causing a 

reduction in investment funds is commonplace, while in debt agreements it is not 

permitted by law because what has been loaned must be returned in full. In 

addition, the concept of profit is also different; The concept of profit on 

investment fluctuates and is not certain based on the profit rate of the investee. 

On the other hand, interest income on debt agreements has a definite and fixed 

value. Thus, it is necessary to further study the mixed agreement. 

Keywords: Mixed Agreement, Business agreement, proportionality principle 
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